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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi entrepreneurship siswa-siswi SMK Negeri 

7 Semarang melalui pelatihan pembuatan air freshener paper. Program pelatihan ini dirancang 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam memproduksi air freshener 

paper, yang diharapkan dapat menumbuhkan minat dan kepercayaan diri siswa dalam 

berwirausaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, yang dibagi menjadi empat 

tahapan yakni tahapan pengumpulan data, tahapan pelaksanaan pkm, tahapan evaluasi serta 

tahapan akhir dan pelaporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan motivasi entrepreneurship siswa, yang tercermin dari peningkatan pemahaman 

tentang konsep bisnis, keterampilan membuat produk, dan minat untuk memulai usaha sendiri. 

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa 

dalam menciptakan produk yang bernilai jual. Dengan demikian, pelatihan pembuatan air 

freshener paper dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship di kalangan siswa SMK. 

 

Kata kunci: Air Freshener Paper, Enterpreunership, Kreativitas, Motivasi 

 

Abstract 

This research aims to enhance the entrepreneurship motivation of students at SMK Negeri 7 

Semarang through training in making paper air fresheners. The training program is designed to 

provide practical knowledge and skills in producing paper air fresheners, which is expected to 

foster students' interest and confidence in entrepreneurship. The method used is a participatory 

approach, which is divided into four stages, namely the data collection stage, the PKM 

implementation stage, the evaluation stage and the final and reporting stage. The results showed 

that this training was effective in increasing students' entrepreneurship motivation, which was 

reflected in an increased understanding of business concepts, product creation skills, and interest 

in starting their own business. This training also has a positive impact on increasing students' 

creativity and innovation in creating marketable products. Thus, training in making paper air 

fresheners can be an effective strategy in fostering a spirit of entrepreneurship among vocational 

high school students. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan keterampilan praktis dan jiwa entrepreneurship 

menjadi sangat penting untuk mempersiapkan siswa-siswi menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Keterampilan dalam grafis dan pengolahan gambar visual kini menjadi bagian tak terpisahkan 

dari konten gambar atau video yang unik, menarik, dan estetik, terutama di era yang serba digital 

dan penuh dengan media sosial ini [1]. SMK Negeri 7 Semarang, sebagai lembaga pendidikan 

yang berfokus pada pengembangan keterampilan, berkomitmen untuk memberikan pelatihan 

yang relevan dan aplikatif bagi siswa-siswinya. Salah satu pelatihan yang direncanakan adalah 

Pelatihan Pembuatan Air Freshener Paper sebagai bagian dari pendidikan entrepreneurship. 

Pendidikan entrepreneurship memiliki peran yang sangat penting. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai konsep entrepreneurship serta memengaruhi sikap yang 

dapat berdampak pada niat dan intensi seseorang[2]. Pelatihan ini bertujuan untuk memotivasi 

siswa-siswi dalam berwirausaha dan menciptakan produk yang dapat dipasarkan.  

 

Air freshener paper adalah produk yang memiliki permintaan tinggi di pasar, baik untuk 

penggunaan rumah tangga maupun komersial. Pasar air freshener mobil, termasuk varian kertas, 

diprediksi akan mengalami pertumbuhan dari $2,45 miliar pada tahun 2024 menjadi $2,58 miliar 

pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 5,5%. 

Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya pendapatan yang dapat dibelanjakan, 

perkembangan e-commerce, perubahan gaya hidup, serta bertambahnya waktu yang dihabiskan 

di dalam mobil. Asia-Pasifik diperkirakan akan menjadi wilayah dengan pertumbuhan tercepat 

dalam periode perkiraan, yang mencakup negara-negara seperti Indonesia[3]. Pelatihan ini 

mengajak siswa-siswi SMK Negeri 7 untuk menciptakan produk berupa air freshener paper yang 

memiliki manfaat menyegarkan udara jika digunakan. Pelatihan ini juga mengajak siswa-siswi 

SMK Negeri 7 dalam kampanye melestarikan lingkungan salah satunya yakni dengan mengurangi 

limbah sampah plastik dan menggunakan kertas sebagai alternatif bahan pengganti yang dapat 

diurai atau didaur ulang. 

 

Beberapa masalah lingkungan yang sedang dihadapi saat ini adalah penurunan daya dukung 

lingkungan, yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

lingkungan hidup[4]. Produksi sampah nasional mencapai sekitar 7,2 juta ton pada tahun 2023, 

dan sayangnya, sebagian besar dari jumlah tersebut, yakni 7,2 juta ton, belum dikelola dengan 

baik. Situasi ini mencerminkan tantangan besar yang dihadapi dalam sistem pengelolaan sampah 

di Indonesia, di mana hanya 65,71% dari total sampah yang berhasil dikelola secara efektif[5]. 

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik berperan besar dalam pencemaran lingkungan, 

termasuk pencemaran laut. Oleh karena itu, Indonesia menetapkan target untuk mengurangi 

sampah plastik di laut hingga 70% pada tahun 2025 sebagai bagian dari upaya untuk menangani 

masalah ini[6]. Alternatif untuk pengurangan penggunaan sampah plastik yakni dengan 

menggunakan kertas sebagai alternatifnya. Meskipun sampah kertas juga merupakan masalah 

yang terjadi di lingkungan namun kertas memiliki keunggulan untuk bisa diuraikan dan didaur 

ulang. Kertas merupakan salah satu jenis limbah yang paling banyak dihasilkan oleh manusia, 

baik dari rumah tangga, sekolah, maupun perkantoran. Proses daur ulang kertas menawarkan 

berbagai keuntungan, seperti meningkatkan pendapatan, mengurangi timbunan limbah di 

lingkungan, menghemat penggunaan energi, serta berkontribusi dalam upaya melawan 

pemanasan global[7]. Diharapkan dengan menggunakan produk berbahan kertas menjadikan 

produk yang dibuat dalam pelatihan ini menjadi produk yang ramah lingkungan. 

 

Pelatihan ini tidak hanya akan mengajarkan siswa-siswi cara membuat air freshener paper, 

tetapi juga memberikan wawasan tentang pemasaran dan manajemen usaha, yang merupakan 

aspek penting dalam menjalankan bisnis. Kegiatan strategi promosi diharapkan dapat 

mengingatkan konsumen tentang layanan yang ditawarkan, menarik perhatian mereka, serta 
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menumbuhkan minat untuk membeli produk atau jasa tersebut[8]. Dengan berkembangnya dunia 

digital, tampaknya segala sesuatu dapat diubah menjadi peluang bisnis yang menjanjikan[9]. 

Guru diharapkan menghargai bakat dan minat unik setiap siswa. Ini berarti siswa harus diberikan 

kesempatan serta kebebasan untuk mengembangkan potensi mereka dengan cara yang tepat. Hal 

ini dapat dicapai melalui aspek pendorong, yaitu kondisi yang memungkinkan siswa untuk 

berperilaku kreatif. Aspek proses juga sangat penting, karena lebih menekankan pada pemahaman 

siswa dalam menciptakan hal baru dan menemukan hubungan antara berbagai unsur. Ketiga aspek 

ini, yaitu pendorong, proses, dan produk, berperan penting dalam menentukan kualitas kreativitas 

siswa yang sedang dalam tahap pembelajaran, di mana penekanan lebih perlu diberikan pada 

aspek proses[10]. 

 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan diketahui banyak 

siswa-siswi di SMK Negeri 7 Semarang yang masih kurang memahami konsep kewirausahaan 

serta manfaatnya. Kurangnya pendidikan kewirausahaan di sekolah-sekolah berperan dalam 

rendahnya minat siswa untuk terjun ke dunia wirausaha. Siswa yang tidak dikenalkan dengan 

konsep kewirausahaan cenderung kurang termotivasi untuk memulai usaha mereka sendiri[11]. 

Banyak siswa yang memiliki gagasan bisnis kreatif, namun terkendala oleh kurangnya akses 

terhadap modal atau sumber daya yang diperlukan untuk mewujudkan usaha mereka. 

Keterbatasan ini sering kali menjadi penghambat utama dalam upaya mereka mengejar mimpi 

kewirausahaan[12]. Di masyarakat, terdapat stigma yang menganggap bahwa menjadi pengusaha 

kurang bergengsi dan lebih berisiko dibandingkan bekerja di perusahaan besar. Pandangan ini 

sering kali membuat para siswa ragu untuk mengejar karir di bidang kewirausahaan[13]. Sekolah 

yang tidak menawarkan program pendidikan kewirausahaan yang efektif, serta kurangnya 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan kewirausahaan, dapat memengaruhi 

minat siswa untuk berwirausaha [14]. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan siswa-siswi SMK 

Negeri 7 Semarang dapat termotivasi untuk menjadi wirausahawan muda yang kreatif dan 

inovatif. Selain itu, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi mereka untuk 

memasuki dunia bisnis yang lebih luas, serta berkontribusi pada perekonomian lokal. 

 

2. METODE  

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2025 dan diikuti 

oleh 29 peserta. Kegiatan ini memiliki empat tahapan utama yang bertujuan untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan dan  positif dalam memberikan solusi permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra dan memberikan motivasi dan peningkatan pemahaman terkait dengan kewirausahaan 

pada siswa-siswi di Sekolah SMK Negeri 7 Semarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan 
Pengumpulan 

Data

Tahapan 
Pelaksanaan 

Kegiatan PKM

Tahapan 
Evaluasi

Tahapan 
Akhir dan 
Pelaporan

2

. 
3

. 

4

. 
1

. 

Gambar 1. Bagan Tahapan Kegiatan Pelaksanaan PKM 

Sumber: Penulis 
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Alur kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat mengikuti serangkaian tahapan yang terstruktur. 

Tahap pertama, yakni persiapan dan observasi mitra, melibatkan identifikasi mitra yang akan 

terlibat serta pemahaman mendalam terhadap kondisi dan kebutuhan mereka melalui observasi 

dan wawancara. Setelah itu, pada tahap pelaksanaan dan sosialisasi, tim Pengabdian melakukan 

kegiatan sesuai rencana yang telah disusun. Salah satu kegiatan utama adalah sosialisasi materi 

tentang "Studentpreneurship" dan konsep kewirausahaan, termasuk investasi dan pengelolaan 

keuangan, yang bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada generasi Z. Tahap 

berikutnya adalah evaluasi, di mana efektivitas program diukur melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada mitra untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program. Dan terakhir, pada 

tahap pelaporan, tim Pengabdian menyusun laporan tertulis kegiatan untuk memberikan 

kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia, yang mencakup deskripsi 

kegiatan, hasil evaluasi, dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut di masa mendatang. 

Dengan demikian, alur ini memberikan kerangka kerja yang terorganisir untuk memastikan 

kesuksesan dan dampak yang berkelanjutan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2025 dan diikuti 

oleh 29 peserta. Kegiatan ini memiliki empat tahapan utama yang bertujuan untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan dan  positif dalam memberikan solusi permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra dan memberikan motivasi dan peningkatan pemahaman terkait dengan kewirausahaan 

pada siswa-siswi di Sekolah SMK Negeri 7 Semarang.  

Berikut merupakan pengaplikasian tahapan pada pelaksanaan kegiatan PKM di SMK Negeri 7 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data pada kegiatan pelatihan ini yakni dilakukan dengan observasi 

dan wawancara kepada narasumber. Kegiatan Observasi dilakukan dengan mengamati 

kondisi kelas, fasilitas yang ada, dan suasana belajar mengajar di SMK Negeri 7 

Semarang. Kondisi kelas yang kondusif pada kelas peserta kegiatan pelatihan 

memungkinkan untuk dilaksanakannya kegiatan, disertai dengan fasilitas yang memadai 

seperti adanya papan tulis, meja kursi, laptop dan Lcd Proyektor serta suasana belajar 

mengajar yang memungkinkan dilaksanakannya kegiatan pelatihan. 

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM  

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan memberikan pengenalan dan 

pengantar materi. Kegiatan pengenalan pemateri dilakukan oleh tim kegiatan PKM yang 

dilakukan oleh dosen-dosen pada program studi Desain Komunikasi Visual yakni Dzuha 

Hening Yanuarsari, S.Sn, M.Ds, Dwi Puji Prabowo, S.Sn, M.Kom dan Dimas Irawan 

Ihya’Ulumuddin, S.Sn, M.Kom yang berkompetensi di bidang desain dan komputer. 

Kemudian pengantar materi dilakukan dengan pemberian materi seputar pengenalan 

transformasi grafis digital kedalam bentuk produk air freshener paper dan selanjutnya 

dilaksanakanlah kegiatan praktik pembuatan air freshener paper yang dilakukan oleh 

peserta yakni siswa-siswi SMK Negeri 7 Semarang yakni sebanyak 29 peserta. 

 

A. Dokumentasi Kegiatan 

Berikut merupakan kegiatan dokumentasi kegiatan yang dilakukan : 
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Gambar 2. Kegiatan Pengenalan dan Pengantar Materi pada Kegiatan PKM 

Sumber : Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Praktik Pembuatan Air Freshener Paper pada Kegiatan PKM 

Sumber : Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Produk Hasil Kegiatan PKM 

Sumber : Penulis 

 

3. Tahapan Evaluasi 

Tahapan ini dilaksanakan untuk megevaluasi hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Tahapan ini diukur menggunakan kuesioner pre dan post test untuk mengukur perubahan 

dalam motivasi dan pengetahuan siswa setelah mengikuti pelatihan. 

Pelatihan pembuatan air freshener paper bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai desain grafis digital dan aplikasinya dalam konteks kewirausahaan. 
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Melalui pre dan post test, analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan 

pengetahuan siswa dalam beberapa aspek penting, termasuk: 

 

1. Pemahaman grafis digital 

2. Software desain 

3. Elemen desain produk 

4. Pemilihan warna dan tipografi 

5. Transformasi ke media cetak 

6. Keuntungan desain digital 

7. Strategi pemasaran visual 

Pre test dilakukan sebelum pelatihan untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa, 

sedangkan post test dilakukan setelah pelatihan untuk mengevaluasi peningkatan 

pengetahuan. Setiap pertanyaan dirancang untuk mengukur pemahaman siswa dalam 

aspek-aspek yang telah disebutkan. 

 

A. Hasil Pre dan Post Test 

Hasil dari pre dan post test menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam 

pemahaman siswa. Berikut adalah ringkasan hasil yang diperoleh: 

 

 

 

 

 

1. Pemahaman Grafis Digital: 

• Pre Test: 40% siswa memahami konsep dasar grafis digital. 

Hanya 40% siswa yang memahami konsep dasar grafis digital. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang grafis digital sebelum pelatihan. 

• Post Test: 85% siswa menunjukkan pemahaman yang baik. 

Gambar 2. Diagram Chart Hasil Pre & Post Test Kegiatan PKM 

Sumber: Penulis 
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Setelah pelatihan, 85% siswa menunjukkan pemahaman yang baik. 

Peningkatan sebesar 45% ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang grafis digital. Hal ini juga 

mencerminkan bahwa siswa lebih mampu memahami dan mengaplikasikan 

konsep-konsep dasar grafis digital setelah mengikuti pelatihan. 

 

2. Software Desain: 

• Pre Test: 30% siswa familiar dengan software desain. 

Hanya 30% siswa yang familiar dengan software desain. Ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang belum memiliki pengalaman atau pengetahuan 

tentang alat yang digunakan dalam desain grafis. 

• Post Test: 75% siswa mampu menggunakan software desain dasar. 

Setelah pelatihan, 75% siswa mampu menggunakan software desain dasar. 

Peningkatan sebesar 45% menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 

diperlukan untuk menggunakan software desain. Hal ini sangat penting dalam 

konteks kewirausahaan, di mana kemampuan untuk menggunakan alat desain 

dapat meningkatkan daya saing siswa di pasar. 

 

3. Elemen Desain Produk: 

• Pre Test: 50% siswa memahami elemen desain produk. 

Sebanyak 50% siswa memahami elemen desain produk. Ini menunjukkan 

bahwa setengah dari siswa sudah memiliki pengetahuan dasar tentang elemen-

elemen yang membentuk desain produk. 

• Post Test: 90% siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik. 

Setelah pelatihan, 90% siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 

elemen desain produk. Peningkatan sebesar 40% menunjukkan bahwa 

pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang komponen penting 

dalam desain produk, yang merupakan keterampilan kunci dalam menciptakan 

produk yang menarik dan fungsional. 

 

4. Pemilihan Warna dan Tipografi: 

• Pre Test: 65% siswa memahami pentingnya pemilihan warna dan tipografi. 

Siswa memahami pentingnya pemilihan warna dan tipografi. Ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan dasar tentang aspek 

estetika desain. 

• Post Test: 80% siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Setelah pelatihan, 80% siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Peningkatan sebesar 15% menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 

memperdalam pemahaman siswa tentang bagaimana pemilihan warna dan 

tipografi dapat mempengaruhi desain secara keseluruhan. 

 

5. Transformasi ke Media Cetak: 

• Pre Test: 63% siswa memahami proses transformasi ke media cetak. 

Siswa memahami proses transformasi ke media cetak. Ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki pengetahuan yang cukup baik, tetapi masih ada yang perlu 

ditingkatkan. 

• Post Test: 70% siswa menunjukkan pemahaman yang baik. 

Setelah pelatihan, 70% siswa menunjukkan pemahaman yang baik. 

Peningkatan sebesar 7% menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, 

masih ada ruang untuk memperdalam pemahaman siswa tentang proses ini. 
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6. Keuntungan Desain Digital: 

• Pre Test: 45% siswa menyadari keuntungan desain digital. 

Hanya 45% siswa yang menyadari keuntungan desain digital. Ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa belum sepenuhnya memahami manfaat dari desain digital. 

• Post Test: 85% siswa memahami keuntungan tersebut. 

Setelah pelatihan, 85% siswa memahami keuntungan tersebut. Peningkatan 

sebesar 40% menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran 

siswa tentang manfaat desain digital, yang penting untuk mendorong mereka 

berwirausaha di bidang ini. 

 

7. Strategi Pemasaran Visual: 

• Pre Test: 20% siswa memahami strategi pemasaran visual. 

Data pre test untuk strategi pemasaran visual belum disediakan, tetapi penting 

untuk dicatat bahwa pemahaman tentang strategi pemasaran visual sangat 

penting bagi siswa yang ingin memasarkan produk mereka. 

• Post Test: 65% siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik. 

Jika data post test menunjukkan peningkatan yang signifikan, ini akan 

menunjukkan bahwa pelatihan juga berhasil memberikan wawasan tentang 

bagaimana memasarkan produk secara efektif. 

Secara keseluruhan, hasil pre dan post test menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman siswa mengenai berbagai aspek desain grafis digital. Pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang 

diperlukan untuk berwirausaha. Peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa 

menunjukkan bahwa program pelatihan ini efektif dan dapat menjadi model untuk 

pelatihan serupa di masa depan. 

 

4. Tahapan Akhir dan Pelaporan 

Tahapan ini merupakan tahapan penyusunan laporan akhir kegiatan yang berisi mulai dari 

awal pengumpulan data hingga akhir kegiatan yang kemudian juga diperoleh hasil 

evaluasi. Dari tahapan akhir ini didapatkan evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM yang 

berjalan dengan lancar dan baik serta memberikan dampak dan kontribusi yang positif 

untuk hardskill dan softskill siswa-siswi SMK Negeri 7 Semarang. Diharapkan dengan 

adanya kegiatan ini dapat memberikan bekal untuk siswa-siswi serta motivasi 

enterpreunership dengan menyasar pada kreativitas dan ketrampilan mereka dalam 

membuat kreasi produk air freshener paper. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pelaksanaan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada 20 

Februari 2025 ini secara keseluruhan menunjukan kontribusi positif dan hasil yang cukup 

signifikan dalam memberikan motivasi terkait enterpreunership untuk siswa-siswi di sekolah 

SMKN 7 Semarang. Kegiatan yang diikuti oleh 29 peserta yakni siswa-siswi SMK Negeri 7 

Semarang, diperoleh output bahwa siswa-siswi di SMK Negeri 7 Semarang memiliki kemampuan 

dalam beradaptasi dan penguasaan dalam memahami konteks transformasi grafis digital kedalam 

bentuk produk air paper freshener serta penguasaan pada konteks elemen desain. Melalui konteks 

penyampaian materi dan evaluasi hasil pada pre dan post test diperoleh peningkatan yang cukup 

signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pengetahuan terkait grafis digital. Disamping itu 

kegiatan ini juga memberikan kontribusi positif dalam hal pengetahuan enterpreneurship siswa 

untuk berikutnya bisa dikembangkan dalam penerapan dan konsep kehidupan nyata sehari-hari. 

Pelatihan pembuatan air freshener paper sebagai motivasi entrepreneurship di SMK Negeri 7 
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Semarang tidak hanya memberikan keterampilan praktis, tetapi juga membangun karakter 

kewirausahaan, meningkatkan kreativitas, dan menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan 

siswa. Dengan manfaat-manfaat ini, diharapkan siswa dapat lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja dan berkontribusi positif terhadap masyarakat. 

 

Dari hasil pengalaman yang telah diperoleh dari pelaksanaan kegiatan PKM sebelumnya, terdapat 

beberapa saran yang positif untuk mengembangkan kegiatan PKM dimasa yang akan datang. 

Pertama, kegiatan bisa dilaksanakan berkelanjutan dengan mengembangkan dalam konteks 

materi yang dibawakan menggunakan topik yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pengembangan motivasi dan pengetahuan terkait enterpreunership untuk peserta, Kedua bisa 

membentuk semacam program usaha untuk peserta sehingga mendapatkan pengalaman langsung 

di lapangan secara signifikan. 
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